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ABSTRAK 

 
ADE FARIZ. Pengaruh Kebijakan Insentif dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Motor Listrik dengan Strategi Resiliensi sebagai Variabel Moderasi di 

Wilayah DKI Jakarta. Jurusan  Administrasi Niaga Politeknik Negeri Jakarta 2026. 

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Kebijakan Insentif dan Harga 

terhadap Keputusan Pembelian motor listrik di wilayah DKI Jakarta, dengan 

Strategi Resiliensi sebagai variabel moderasi. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

daring skala Likert 1-6 kepada masyarakat DKI Jakarta yang pernah membeli atau 

memiliki motor listrik, dengan 185 responden yang memenuhi kriteria. Analisis 

data menggunakan metode Partial Least Squares - Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) dengan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan Kebijakan 

Insentif dan Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian, dengan Harga sebagai faktor paling dominan. Strategi Resiliensi tidak 

memoderasi secara signifikan pengaruh Kebijakan Insentif, namun secara 

signifikan memoderasi pengaruh Harga dengan arah memperlemah, artinya 

semakin kuat strategi resiliensi yang dirasakan konsumen, semakin rendah 

sensitivitas mereka terhadap harga. Temuan ini menunjukkan pentingnya penguatan 

strategi resiliensi bagi produsen dan dealer motor listrik untuk mengurangi 

ketergantungan konsumen pada insentif dan harga dalam keputusan pembelian. 

 

Kata Kunci: Kebijakan Insentif, Harga, Strategi Resiliensi, Keputusan Pembelian, 

Motor Listrik. 
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ABSTRACT 

 
ADE FARIZ. The Effect of Incentive Policies and Price on Electric Motorcycle 

Purchase Decisions with Resilience Strategy as a Moderating Variable in the DKI 

Jakarta Region. Department of Business Administration. Jakarta State Polytechnic 

2026. 

 
This study analyzes the influence of Incentive Policy and Price on the Purchase 

Decision of electric motorcycles in DKI Jakarta, with Resilience Strategy as a 

moderating variable. A quantitative approach with purposive sampling was used. 

Data were collected through an online 1-6 Likert-scale questionnaire distributed to 

DKI Jakarta residents who had purchased or owned an electric motorcycle, 

resulting in 185 valid respondents. Data were analyzed using Partial Least Squares 

- Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4.0. The results show 

that Incentive Policy and Price have a positive and significant effect on Purchase 

Decision, with Price being the most dominant factor. Resilience Strategy does not 

significantly moderate the effect of Incentive Policy, but significantly moderates the 

effect of Price in a weakening direction, meaning that stronger perceived resilience 

strategy reduces consumers' price sensitivity. These findings highlight the 

importance of strengthening resilience strategies for electric motorcycle 

manufacturers and dealers to reduce consumer dependence on incentives and price 

in purchase decisions. 

 

Keywords: Incentive Policy, Price, Resilience Strategy, Purchase Decision, Electric 

Motorcycle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Permasalahan lingkungan dan kebutuhan akan transisi energi telah menjadi 

sorotan utama di Indonesia. Tepatnya pada saat ini pemerintah Indonesia sedang 

melakukan upaya untuk mendorong pemakaian kendaraan ramah lingkungan 

dengan membuat berbagai kebijakan tentang isu ini, guna mempercepat adopsi 

kendaraan ini pada masyarakat. Langkah yang ditempuh oleh pemerintah ini 

dengan membuat kebijakan untuk mempermudah penggunaan kendaraan ramah 

lingkungan yaitu motor listrik sebagai solusi mobilitas berkelanjutan. Pada 

umumnya masyarakat memandang motor listrik lebih ramah lingkungan karena 

tidak menggunakan bahan bakar fosil seperti motor konvensional dan mengurangi 

tingkat kebisingan di jalan khususnya perkotaan, serta menawarkan efisiensi energi 

yang lebih baik. Pada penelitian Yadi dkk (2024), motor listrik dianggap bisa 

menghemat pengeluaran biaya operasional lebih murah dari kendaraan 

konvensional karena pengisian bahan bakar kendaraan menggunakan listrik. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis membuat salah satu perbandingan antara 

motor listrik dan motor konvensional yang sama pada tipe dan kelasnya yaitu antara 

jenis Gesits electric dan Honda Vario 125 dari sisi pengeluaran penggunaan 

kendaraan, sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Perbandingan Pengeluaran Kegunaan 

No Honda Vario 125 Gesits Electic 

1 
Jarak tempuh 45km butuh 1liter Pertalite 

(harga subsidi) dengan biaya Rp10.000 

Jarak tempuh 45km dengan motor listrik 

Gesits Electric (baterai tunggal), perkiraan 

konsumsi listrik sekitar 1,5 kwh dengan 

biaya Rp2.080 per 1,44 kwh (biaya sekali cas 

penuh) 

2 

Biaya ganti oli normalnya setiap 2000-

3000 km berkisar Rp 50.000 (jenis oli 

spesifikasi standar). 

Tidak perlu mengganti oli. 

3 Pengisian bahan bakar lebih cepat. 
Pengisan baterai hingga full normalnya 3-5 

jam. 

Sumber : Data Diolah, 2026
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukan untuk mobilitas sehari-hari motor 

listrik mampu membantu masyarakat untuk meminimalisir pengeluaran yang 

biasanya berkaitan dengan pengeluaran rutin untuk kendaraan, berdasarkan 

hitungan jarak tempuh yang sama motor listrik mampu menekan selisih harga yang 

cukup signifikan dari motor konvensional tetapi dalam hal ini pengisian daya 

kendaraan memakan waktu lebih lama. Seiring pada perkembangan tersbeut, pada 

tanggal 20 Maret 2023 pemerintah mengumumkan kebijakan subsidi untuk 

pembelian Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (KBLBB) dengan 

pemberian insentif Rp7 juta per unit untuk pembelian motor listrik roda dua dan 

sudah diajukan sebanyak 200 ribu unit motor sampai pada Desember 2023 

(Kementerian PANRB, 2023).  

Saat ini, pemerintah telah menetapkan kebijakan tersebut dan statusnya 

mencakup skala nasional, tetapi menurut laporan  Greenpeace Indonesia (2022) 

penyumbang emisi karbon terbesar dari kendaraan pribadi di Indonesia berasal dari 

kota Jakarta dengan jumlah penggunaan kendaraan motor yang sangat tinggi. 

Sejalan dengan hal tersebut, seperti yang telihat pada data dibawah ini, dengan 

jumlah penggunaan kendaraan motor yang sangat tinggi yaitu sekitar 16 juta 

pengguna. Tingginya volume penggunaan kendaraan ini berbanding lurus dengan 

besaran emisi karbon monoksida (CO) yang dihasilkan pada sektor transportasi 

darat, sebagaimana diuraikan secara rinci pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Data Persebaran Kendaraan Penghasil Beban Emisi CO di Jakarta 
Sumber: https://zonaebt.com/, 2023. 

Terlihat pada Gambar 1.1 di atas penyumbang emisi karbon monoksida (CO) 

terbesar ada pada jenis sektor transportasi darat dengan angka yang sangat besar 

yaitu 200.684 ton/tahun. Sejalan dengan pernyataan tersebut, laporan Perdinan dkk, 

(2023) dalam informasi kajian pada Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta 
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menyebutkan kota Jakarta sebagai ibu kota negara menyumbangkan lebih dari 70% 

emisi karbon, berdasarkan data yang ditampilkan diatas kota jakarta menjadi 

wilayah yang sangat tepat untuk menjadi prioritas dalam penerapan kebijakan ini 

ditambah upaya pemerintah provinsi DKI Jakarta sendiri berupaya membuat target 

net zero emission pada tahun 2050 yang artinya upaya ini sejalan dengan kebijakan 

yang dibuat oleh pemerintah pusat. 

Pemerintah melakukan langkah besar demi mendongkrak jumlah penjulan 

seperti yang dijelaskan pada paragraph sebelumnya yaitu dengan memberikan 

subsidi Rp7 Juta pada harga Kendaraan Bermotor Listrik Berbasi Baterai (KBLBB) 

roda dua. Sejalan dengan itu, menurut berita yang dilansir Liputan6 (2024), subsidi 

sebesar Rp7 Juta diberikan untuk satu nomor induk kependudukan (KTP), artinya 

setiap individu hanya bisa membeli satu unit pembelian, tentu upaya ini menjadi 

bagian dari upaya mempercepat transisi menuju energi bersih. Pemberian insentif 

fiskal ini secara langsung berdampak pada penurunan harga jual kendaraan di 

pasaran, yang perbandingan harganya antara sebelum dan sesudah subsidi dapat 

dilihat pada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1.2 Perbandingan Harga Unit Motor Listrik. 
Sumber: cnnindonesia.com, 2023. 

Berdasarkan Gambar 1.2 di atas, adanya insentif sebesar Rp 7 juta pada setiap 

jenis motor listrik ini memberikan penurunan harga yang sangat nyata. Dengan 

adanya penurunan harga yang dibuat ini diharapkan mampu meningkatkan jumlah 

adopsi motor listrik dan lebih mudah dijangkau masyarakat dalam segi harga, 

khususnya calon konsumen di wilayah perkotaan seperti Jakarta. Kebijakan insentif 

yang agresif dari pemerintah terbukti memberikan stimulus positif terhadap daya 
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beli masyarakat. Tren peningkatan adopsi kendaraan ramah lingkungan ini 

tercermin dari lonjakan jumlah penjualan unit motor listrik secara nasional, 

sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 1.3. 

 

Gambar 1.3 Jumlah Penjualan Unit Motor Listrik 
Sumber: Goodstats, 2024 

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mempercepat adopsi motor listrik 

pada masyarakat dapat terlihat pada Gambar 1.3 di atas, terjadi peningkatan 

penjualan pada motor lisrik secara nasional yang angkanya mencapai 167.964unit 

pada tahun 2024. Sejalan dari data diatas, menurut KumparanOTO (2025), terjadi 

peningkatan sebesar 50 persen lebih pada tahun 2024 dibanding tahun sebelumnya, 

hal ini selaras sesuai dengan angka diatas yang menandakan bahwa kebijakan yang 

sedang digencarkan pemerintah ini mampu mendongkrak jumlah pembelian pada 

masyarakat. Berdasarkan kenaikan jumlah pembelian pada motor listrik diatas, 

ketua umum Asosiasi Industri Sepeda Motor Listrik Indonesia (AISMOLI), Budi 

Setiyadi mengatakan faktor kenaikan jumlah pembelian tersebut karena adanya 

dorongan berupa insentif yang dilakukan oleh pemerintah. Dapat disimpulkan 

bahwa adanya kebijakan oleh pemerintah sehingga adanya penyesuian harga pada 

unit kendaraan motor listrik memiliki pengaruh yang besar terhadap keputusan 

pembelian yang dilakukan oleh masyarakat. 

Kebijakan insentif berupa pemberian subsidi ini merupakan sarana berupa 

kebijakan fiskal yang memiliki tujuan untuk mempercepat adopsi motor listrik pada 

masyarakat dan menurunkan sementara harga agar lebih mudah dijangkau oleh 

masyarakat. Untuk menekan tingginya adopsi Kendaraan Bermotor Listrik 
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Berbasis Baterai (KBLBB) dalam misi mengurangi emisi, saat ini Pemerintah Pusat 

telah merevisi Peraturan Presiden No. 55 tahun 2019 menjadi Peraturan Presiden 

No. 79 Tahun 2023 dengan dibuat perubahan peraturan ini tentu menjadi tujuan 

dasar untuk memperluas skema insentif fiskal dan bantuan pemerintah melalui 

kebijakan ini dapat menjangkau lebih luas lagi pembelian pada masyrakat melalui 

bantuan harga yang lebih murah, khususnya di wilayah dengan mobilitas kendaraan 

tinggi seperti DKI Jakarta. Sejalan dengan hal tersebut, Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta juga membuat Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 38 Tahun 2023 salah 

satunya mengatur tentang pembebasan Bea Balik Nama (BBN-KB) dan Pajak 

Kendaraan Bemotor (PKB) sebesar 0% untuk kendaraan listrik  (Bapenda DKI 

Jakarta, 2023). Dengan adanya hubungan yang sama antara kebijakan yang dibuat 

oleh pemerintah pusat dengan mengeluarkan kebijakan fiskal dan pemerintah 

provinsi DKI Jakarta dengan meringankan efiensi biaya operasional pada 

kendaraan motor listrik tentunya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk 

mempercepat transisi energi guna mencapai target penurunan emisi karbon dan 

perbaikan kualitas udara di Ibu Kota. Oleh karena itu, berdasarkan data yang 

dijelaskan pada gambar dan paragrap diatas salah satu meningkatnya pembelian 

motor listrik dalam rentan waktu tertera harga yang terjangkau serta adanya 

dorongan dari pemerintah cukup efektif dalam mendongkrak tingkat pembelian 

yang terjadi pada masyarakat. 

Akan tetapi, berdasarkan banyak informasi yang ditemukan fase transisi 

insentif yang diberikan oleh pemerintah pusat berkurang drastis setelah Desember 

2024 dan dihentikan total saat memasuki awal tahun 2026. Pemerintah sendiri tidak 

melanjutkan program insentif dengan pemberian subsidi sebesar Rp7 juta motor 

listrik pada 2026 dengan pertimbangan kondisi fiskal dan efektivitas manfaat 

ekonomi (Infobanknews, 2026). Keputusan penghentian subsidi ini seketika 

memberikan guncangan pada pasar otomotif ramah lingkungan, yang berdampak 

pada penurunan drastis angka penjualan motor listrik seperti yang ditunjukkan pada 

tren grafik di Gambar 1.4. 
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Gambar 1.4 Penurunan Penjualan Motor Listrik 
Sumber: Goodstats, 2025 

 

Sejalan dengan pernyataan sebelumnya, berdasarkan Gambar 1.4 di atas, pada 

awal tahun 2025 terjadi penurunan penjualan pada motor listrik. Menurut artikel 

yang ditulis oleh CNBC Indonesia (2025), akibat tidak adanya kabar keberlanjutan 

subsidi atau insentif pembelian motor listrik sebesar Rp 7 juta per unit, rata-rata 

penjualan motor  listrik pada periode Januari-Maret 2025 turun nyaris 70% 

akibatnya membuat pengusahaan motor listrik mengalami kerugian besar.  

Menurut Tesaloni (2025), penuruan penjualan motor listrik sepanjang 

semester I-2025 membuat stok motor listrik di gudang produsen menumpuk. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa keputusan konsumen dalam membeli motor 

listrik, terutama di wilayah Jakarta sebagai salah satu pasar utama kendaraan listrik 

di Indonesia masih ditopang oleh faktor harga dan dukungan kebijakan pemerintah. 

Ketua umum AISMOLI menyebut pasar motor listrik sedang mengalami masa sulit, 

pada periode Januari-Juni 2025, penjualan motor listrik yang tergabung dalam 

anggota AISMOLI hanya mencapai 11ribu unit, angka ini memprihatinkan sebab 

sangat jauh dari target 2025 sebanyak 100ribu unit CNN Indonesia (2025). Para 

dealer yang tergabung dalam AISMOLI mendesak mengenai kejelasan masalah 

bantuan karena adanya perubahan kuota insentif atau subsidi dari 400 ribu menjadi 

50ribu pada tahun 2024 hal ini yang menyebabkan over supply di pabrik dan dealer 

(Kompas.com, 2025).  

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian dan resiliensi bisnis pada industri kendaraan 
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listrik, namun menunjukkan hasil yang beragam sehingga memunculkan celah 

penelitian (research gap). Penelitian Tirtawati dkk (2025) yang menggunakan 

variabel promosi, kualitas persepsi, kewajaran harga, dan keputusan pembelian 

dengan pendekatan kuantitatif menemukan bahwa kewajaran harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan persepsi kualitas 

tidak berpengaruh signifikan, namun penelitian tersebut hanya berfokus pada 

promosi merek spesifik di Denpasar, berbeda dengan penelitian saat ini yang 

menyoroti kebijakan insentif makro dan resiliensi bisnis di Jakarta. Sejalan dengan 

itu, penelitian penelitian Zhao dkk (2024), dengan variabel subsidi pemerintah dan 

business resilience menunjukkan bahwa subsidi pemerintah secara signifikan 

meningkatkan resiliensi bisnis perusahaan kendaraan listrik, tetapi kajian tersebut 

berfokus pada pasar Tiongkok secara makro dan belum menguji respons perilaku 

konsumen urban di Indonesia. Berbeda dengan hasil tersebut, penelitian Aji dkk 

(2024), yang mengangkat variabel harga, mutu, dan keputusan pembelian 

membuktikan bahwa faktor harga dan mutu memiliki korelasi signifikan dan sangat 

memengaruhi keputusan pembelian motor listrik, namun belum memasukkan 

variabel kebijakan insentif atau subsidi pemerintah sebagai faktor pendorong daya 

beli. Adapun penelitian Atthariq dkk (2024), dengan variabel persepsi harga, 

insentif pemerintah, SPKLU, dan keputusan pembelian menemukan bahwa 

persepsi harga dan SPKLU berpengaruh positif signifikan, sementara insentif 

pemerintah justru tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dan 

penelitian ini berlokasi di Semarang serta belum mengaitkan kegagalan insentif 

dengan strategi resiliensi bisnis produsen.  

Dari keempat penelitian tersebut terlihat adanya perbedaan hasil yang 

mendasari research gap dalam penelitian ini, yaitu di satu sisi Zhao dkk (2024), 

membuktikan pentingnya subsidi pemerintah bagi keberlangsungan bisnis 

kendaraan listrik, sementara Atthariq dkk (2024), menemukan hasil sebaliknya 

bahwa insentif tidak berpengaruh signifikan akibat minimnya informasi yang 

diterima konsumen mengenai program subsidi tersebut; sebaliknya, sejalan dengan 

Aji dkk (2024),dan Tirtawati dkk (2025)faktor yang secara konsisten dan paling 

memengaruhi keputusan pembelian adalah harga jual yang terjangkau. Kondisi ini 
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menuntut pengusaha di bidang ini untuk menyiapkan skema terbaik demi 

keberlanjutan bisnis dan meminimalisir kerugian, salah satunya melalui penguatan 

strategi resiliensi guna membantu pihak yang dirugikan agar mampu bertahan dari 

disrupsi pasar yang terjadi saat ini. Menurut Subkhan (2023), resiliensi bisnis 

merupakan suatu sistem organisasi yang memiliki daya tahan atau ketangguhan 

untuk beradaptasi dengan masalah internal maupun eksternal melalui perubahan 

mode operasi, tanpa kehilangan kemampuannya untuk menjalankan fungsi 

utamanya. Strategi resiliensi dalam konteks ini tidak hanya menjadi cara bagi 

produsen untuk bertahan, tetapi juga menawarkan nilai lebih bagi konsumen, 

mengingat secara konseptual keputusan pembelian masyarakat sangat rentan 

berubah akibat pengaruh harga dan ketersediaan insentif. 

 Berdasarkan fenomena dan uraian latar belakang diatas, maka penelitian 

skrispi ini mengambil judul Pengaruh Kebijakan Insentif dan Aksesibilitas Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian Motor Listrik dengan Strategi Resiliensi Sebagai 

Variabel Moderasi di Wilayah DKI Jakarta. 

 

1.2    Identifikasi Masalah 

Berdasarkan isi dari pemaparan latar belakang masalah di atas, penelitian ini 

merangkum beberapa poin permasalahan penting sebagai berikut:  

a. Tingginya tingkat polusi udara di Jakarta yang didominasi oleh emisi gas buang 

kendaraan bermotor menuntut percepatan transisi masyarakat ke arah 

kendaraan listrik sebagai solusi utama. 

b. Keputusan masyarakat untuk membeli motor listrik masih bergantung pada 

ketersediaan insentif berupa subsidi dari pemerintah. 

c. Harga jual motor listrik saat ini masih dianggap terlalu mahal oleh sebagian 

konsumen jika tanpa adanya bantuan insentif. 

d. Belum adanya akses informasi yang masif apakah strategi resiliensi yang 

diberikan oleh produsen mampu meyakinkan konsumen untuk membeli motor 

listrik akibat ketidakpastian skema insentif. 
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1.3    Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh kebijakan insentif pemerintah terhadap keputusan 

pembelian motor listrik di wilayah DKI Jakarta? 

b. Bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan pembelian motor listrik di 

wilayah DKI Jakarta? 

c. Apakah strategi resiliensi mampu memoderasi (memperkuat atau 

memperlemah) pengaruh kebijakan insentif terhadap keputusan pembelian 

motor listrik di wilayah DKI Jakarta? 

d. Apakah strategi resiliensi mampu memoderasi (memperkuat atau 

memperlemah) pengaruh harga terhadap keputusan pembelian motor listrik di 

wilayah DKI Jakarta? 

 

1.4    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan identfikasi masalah dan rumusan tersebut, maka 

tujuan penelitiam ini sebagai berikut: 

a. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kebijakan insentif yang 

diberikan pemerintah mampu memengaruhi keputusan masyarakat di DKI 

Jakarta dalam membeli motor listrik. 

b. Menganalisis pengaruh aksesibilitas harga terhadap keputusan pembelian motor 

listrik di wilayah DKI Jakarta. 

c. Menganalisis peran strategi resiliensi dalam memoderasi (memperkuat atau 

memperlemah) pengaruh kebijakan insentif terhadap keputusan pembelian 

motor listrik di wilayah DKI Jakarta. 

d. Menganalisis peran strategi resiliensi dalam memoderasi (memperkuat atau 

memperlemah) pengaruh aksesibilitas harga terhadap keputusan pembelian 

motor listrik di wilayah DKI Jakarta. 
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1.5    Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

baik secara teoretis maupun praktis, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Menjadi sarana pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Administrasi 

Bisnis, khususnya mengenai perilaku konsumen dan manajemen strategis 

dalam menghadapi perubahan kebijakan fiskal. 

2) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

efektivitas insentif pemerintah dan strategi resiliensi industri kendaraan 

listrik di Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan evaluasi dan masukan terkait seberapa besar tingkat 

sensitivitas masyarakat DKI Jakarta terhadap kebijakan insentif fiskal, 

sehingga dapat membantu merumuskan peta jalan transisi kendaraan ramah 

lingkungan yang lebih tepat sasaran di masa depan. 

2) Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan di Program Studi Administrasi Bisnis Terapan dalam 

memecahkan masalah nyata di dunia industri.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan 

Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) terkait 

keputusan pembelian motor listrik di wilayah DKI Jakarta, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a.  Kebijakan insentif terbukti berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 

motor listrik di wilayah DKI Jakarta. Meskipun program subsidi telah 

dihentikan, jejak kebijakan insentif pemerintah sebelumnya tetap membekas 

sebagai faktor pendorong minat beli konsumen karena dipersepsikan 

memberikan rasa aman dan manfaat ekonomi jangka pendek. Namun demikian, 

pengaruhnya relatif terbatas dibandingkan faktor harga, yang mengindikasikan 

bahwa insentif bukan lagi determinan utama dalam kondisi pasar pasca-subsidi. 

b. Harga terbukti berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian motor listrik 

di wilayah DKI Jakarta, sekaligus menjadi prediktor paling dominan dalam 

model penelitian. Keterjangkauan dan kewajaran harga menjadi pertimbangan 

terkuat bagi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Di tengah 

kondisi pasar tanpa dukungan subsidi penuh, harga jual riil menjadi penentu 

utama kelangsungan transaksi motor listrik. 

c. Strategi resiliensi tidak terbukti memoderasi secara signifikan pengaruh 

kebijakan insentif terhadap keputusan pembelian, sehingga hipotesis ketiga 

ditolak. Upaya ketahanan internal dari pihak dealer maupun produsen belum 

cukup kuat untuk memengaruhi bagaimana konsumen merespons ada-tidaknya 

insentif pemerintah. Hal ini mengindikasikan bahwa kebijakan insentif 

dipandang konsumen sebagai faktor eksternal (regulasi murni) yang berada di 

luar kendali dan independen dari layanan dealer. 

d. Strategi resiliensi terbukti secara signifikan memoderasi pengaruh harga 

terhadap keputusan pembelian, namun dengan arah memperlemah, sehingga 

hipotesis keempat diterima. Ketika produsen dan dealer menerapkan strategi 
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resiliensi yang kuat seperti fleksibilitas layanan purna jual, jaminan ketersediaan 

suku cadang, dan kecepatan respons terhadap kebutuhan konsumen tingkat 

sensitivitas konsumen terhadap harga menjadi menurun. Konsumen cenderung 

bersedia mengesampingkan hambatan harga karena merasa memperoleh 

kompensasi berupa nilai tambah dan keamanan operasional jangka panjang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis maupun praktis: 

a. Bagi Produsen dan Dealer Motor Listrik  

Menghadapi era pasca-subsidi, pelaku industri tidak dapat lagi 

sepenuhnya bergantung pada insentif pemerintah untuk mendongkrak 

penjualan. Strategi utama sebaiknya dialihkan pada penguatan resiliensi bisnis 

yang dapat dirasakan langsung oleh konsumen. Produsen dan dealer perlu 

menghadirkan program garansi resmi yang jelas dan terukur, misalnya garansi 

komponen baterai dan motor penggerak dengan jangka waktu tertentu, sehingga 

konsumen memiliki kepastian perlindungan atas investasi yang dikeluarkan dan 

tidak semata menilai produk dari harga jualnya saja.  

Selain itu, jaringan bengkel resmi perlu diperluas secara merata ke kelima 

wilayah kota administrasi DKI Jakarta, tidak hanya terpusat di area komersial 

utama, agar akses layanan purna jual tidak menjadi hambatan bagi konsumen di 

wilayah pinggiran. Ketersediaan layanan tanggap darurat, seperti layanan 

panggilan ke rumah atau derek khusus untuk kendala teknis maupun baterai, 

juga perlu disediakan mengingat karakteristik motor listrik yang berbeda dari 

motor konvensional dan memerlukan penanganan khusus. Kepastian 

ketersediaan suku cadang turut menjadi hal krusial, misalnya melalui sistem 

pemesanan daring dengan estimasi waktu pengiriman yang jelas dan konsisten, 

sehingga konsumen tidak mengalami waktu tunggu perbaikan yang lama. 

Terakhir, skema pembiayaan yang lebih fleksibel, seperti kerja sama dengan 

lembaga multifinance untuk cicilan tanpa uang muka besar, bunga bersaing, 

atau program tukar tambah dari motor berbahan bakar minyak ke motor listrik, 
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perlu dihadirkan agar beban harga di awal pembelian dapat diringankan tanpa 

bergantung pada subsidi pemerintah.  

Langkah-langkah tersebut secara langsung menjawab temuan penelitian 

bahwa resiliensi bisnis mampu meredam sensitivitas konsumen terhadap harga, 

sehingga penguatannya perlu diwujudkan dalam bentuk program nyata, bukan 

sekadar komitmen normatif. penjualan.  

b. Bagi Pemerintah  

Mengingat insentif fiskal langsung terbukti rentan dihentikan sewaktu-

waktu dan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian relatif terbatas, 

pemerintah disarankan mengalihkan fokus kebijakan pada dukungan non-fiskal 

yang bersifat jangka panjang dan tidak bergantung pada anggaran subsidi 

tahunan. Pemerintah perlu mempercepat pembangunan Stasiun Pengisian 

Kendaraan Listrik Umum di titik-titik strategis seperti pusat perbelanjaan, 

perkantoran pemerintahan, rest area, dan kawasan permukiman padat 

penduduk, melalui kolaborasi dengan PLN dan pihak swasta.  

Penetapan standar sertifikasi bengkel dan teknisi motor listrik juga perlu 

dilakukan agar kualitas layanan purna jual terjamin secara merata di seluruh 

wilayah, tidak hanya bergantung pada inisiatif masing-masing produsen. Selain 

itu, pemerintah dapat memberikan kemudahan non-fiskal bagi pelaku usaha, 

seperti percepatan perizinan pendirian bengkel resmi motor listrik atau 

keringanan pajak kendaraan bermotor tahunan yang bersifat berkelanjutan, 

sebagai pengganti insentif tunai yang telah dihentikan. Program pelatihan dan 

sertifikasi teknisi motor listrik yang diselenggarakan bekerja sama dengan 

lembaga pendidikan vokasi juga perlu digalakkan guna memastikan 

ketersediaan tenaga kerja terampil yang mendukung ekosistem purna jual dalam 

jangka panjang. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbesar jumlah responden 

dan memastikan keterwakilan yang lebih proporsional pada tiap kelompok usia 

dan wilayah, sehingga hasil pengujian peran moderasi strategi resiliensi 

terhadap kebijakan insentif dapat diuji ulang dengan tingkat kepercayaan yang 
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lebih kuat. Selain itu, penggunaan desain penelitian longitudinal juga 

disarankan untuk mengamati pergeseran preferensi dan perilaku konsumen dari 

waktu ke waktu, khususnya pasca-perubahan kebijakan pemerintah yang 

bersifat dinamis. Perluasan cakupan wilayah penelitian ke luar DKI Jakarta, 

misalnya ke kota-kota besar lain di Pulau Jawa maupun luar Jawa, turut 

disarankan guna menguji konsistensi temuan ini pada konteks pasar yang 

berbeda karakteristiknya.ini. 
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Lampiran 1 lampiran kuesioner 

Yth. Saudara/i 

 

Perkenalkan, saya Ade Fariz, mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta, Program Studi 

Administrasi Bisnis Terapan, yang sedang melakukan penelitian skripsi dengan 

judul: “Pengaruh Kebijakan Insentif dan Aksesibilitas Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Motor Listrik dengan Strategi Resiliensi Sebagai Variabel Moderasi di 

Wilayah DKI Jakarta.” 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Anda untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner berikut. Tidak ada 

jawaban benar atau salah, seluruh jawaban merupakan pendapat pribadi yang sangat 

berharga bagi penelitian ini. Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis. 

 

Informasi Responden 

(Silakan beri tanda ✓ pada jawaban yang sesuai) 

Jenis Kelamin [ ] Laki-laki 

[ ] Perempuan 

Usia [ ] 17 – 25 tahun 

[ ] 26 – 40 tahun 

[ ] 41 – 55 tahun 

Domisili di DKI Jakarta saat inni [ ] Jakarta Pusat 

[ ] Jakarta Barat [ ] Jakarta Utara 

[ ] Jakarta Selatan [ ] Jakarta Timur 

Pengalaman/Minat 

[ ] Pemilik motor listrik 

[ ] Calon konsumen (sedang/pernah mempertimbangkan untuk membeli) 
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Petunjuk Pengisian 

Silakan tunjukkan tingkat persetujuan Anda dengan skala: 1 (Sangat Tidak Setuju) 

hingga 6 (Sangat Setuju) 

Kebijakan Insentif (X1) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 

1 Potongan harga subsidi pemerintah membuat harga motor listrik 

terjangkau. 

      

2 Subsidi menjadi alasan utama saya mempertimbangkan motor listrik.       

3 Pembebasan pajak meringankan beban biaya pembelian.       

4 Insentif pajak meningkatkan minat saya beralih ke motor listrik.       

5 Program bunga rendah/cicilan memudahkan perencanaan keuangan.       

6 Skema kredit dari dealer mempermudah saya melakukan pembelian.       

7 Biaya pajak tahunan (PKB) murah membuat motor listrik lebih hemat.       

8 Keuntungan pajak tahunan memotivasi saya memilih motor listrik.       

9 Ketersediaan charging station memadai membuat saya tidak khawatir.       

 

Harga (X2 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 

10 Harga motor listrik saat ini terjangkau bagi saya.       

11 Harga motor listrik sesuai kemampuan anggaran belanja saya.       

12 Harga sebanding dengan kualitas yang saya terima.       

13 Kualitas motor listrik sesuai dengan harga yang ditetapkan.       

14 Harga motor listrik lebih kompetitif dibanding motor konvensional.       

15 Manfaat yang saya peroleh sepadan dengan harga yang saya bayar.       
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16 Harga sepadan dengan manfaat efisiensi dan ramah lingkungan.       

 

Strategi Resiliensi (Z 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 

24 Dealer memberi solusi cepat jika stok kosong.       

25 Dealer memiliki suku cadang lengkap untuk perbaikan.       

26 Produsen menyediakan unit untuk test drive/pengganti.       

27 Dealer bekerja sama dengan bank/leasing untuk memudahkan 

pembayaran. 

      

28 Produsen menyediakan lokasi pengisian baterai yang banyak.       

29 Apakah kualitas layanan dealer tetap stabil dan tidak menurun dalam 

berbagai kondisi? 

      

30 Produsen motor listrik sangat adaptif dalam menghadirkan layanan 

purnajual baru yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

      

 

Keputusan Pembelian (Y) 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 

17 Saya lebih memilih motor listrik dibandingkan motor bensin.       

18 Motor listrik adalah pilihan utama saya untuk transportasi.       

19 Saya menyukai merek motor listrik yang saya pilih saat ini.       

20 Saya memutuskan membeli motor listrik sesuai kebutuhan.       

21 Jumlah unit yang saya beli memenuhi kebutuhan transportasi saya.       

22 Metode pembayaran dari dealer memudahkan saya.       

23 Pilihan skema cicilan/tunai membuat saya mudah memutuskan 

pembelian. 

      


